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ABSTRAK 

 

Uji Inhibisi Fraksi Etanol Batang Kayu Kuning (Arcangelisia 

flava Merr) Terhadap Enzim Xantin Oksidase 

 
(Tharysha Shultana, 14 November 2022, 43 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Latar belakang: Xantin oksidase merupakan enzim yang mengkatalisis 

pembentukan asam urat. Senyawa metabolit sekunder yang diketahui memiliki 

potensi sebagai penghambat enzim xantin oksidase atau antihiperurisemia adalah 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, dan tanin. Dari penelitian terdahulu 

mengenai ekstrak etanol batang kayu kuning, diketahui bahwa batang tanaman kayu 

kuning memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, saponin, dan tanin, sehingga memiliki potensi 

antihiperurisemia. Senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid dan alkaloid 

umumnya bersifat polar. Sesuai prinsipnya suatu senyawa larut pada pelarut yang 

memiliki tingkat kepolaran yang sama, sehingga pelarut etanol digunakan karena 

memiliki karakteristik pelarut polar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan fraksi etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava Merr) 

sebagai inhibitor enzim xantin oksidase. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vitro. Pada 

penelitian ini dilakukan uji fitokimia dan uji inhibisi. Uji inhibisi dilakukan pada 

fraksi etanol batang kayu kuning dengan 4 konsentrasi yaitu 6,25 ppm, 12,5 ppm, 

25 ppm, dan 50 ppm serta pada allopurinol sebagai pembanding, lalu diukur 

absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

293 nm. 

 

Hasil: Fraksi etanol batang kayu kuning mengandung senyawa metabolit berupa 

alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan kuinon, tetapi tidak mengandung steroid, 

saponin, dan tanin. Fraksi etanol batang kayu kuning memiliki nilai IC50 sebesar 

31,2729 ppm dan tergolong memiliki kemampuan yang tergolong kuat dalam 

menghambat enzim xantin oksidase. 

 

Kesimpulan: Fraksi etanol batang kayu kuning memiliki tingkat kemampuan yang 

tergolong kuat dalam menghambat enzim xantin oksidase. 

 

Kata kunci: batang kayu kuning (Arcangelisia flava Merr), inhibisi enzim xantin 

oksidase, uji fitokimia. 
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ABSTRACT 

 

Xanthine Oxidase Inhibition Test by Yellow Wood Stem Ethanol 

Fraction (Arcangelisia flava Merr) 

 
(Tharysha Shultana, 14 November 2022, 43 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

 

Background: Xanthine oxidase is an enzyme that catalyzes the formation of uric 

acid. Secondary metabolites that have a potential as xanthine oxidase inhibitor or 

antihyperuricemia are flavonoids, alkaloids, terpenoids, saponins, and tannins. 

From the latest research, ethanol extract of the stem of kayu kuning contains 

secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, terpenoids, saponins, and 

tannins, so it has antihyperuricemic potential. Secondary metabolites, such as 

flavonoids and alkaloids are generally polar. In principle, a compound dissolves in 

solvents that have the same level of polarity, so ethanol is used because it has the 

characteristics of a polar solvent. This research was conducted to determine the 

ability of the ethanol fraction of yellow wood stems (Arcangelisia flava Merr) as 

an inhibitor of the xanthine oxidase enzyme. 

 

Method: The type of the research is an in vitro experiment. In this research, 

phytochemical tests and inhibition tests were carried out. The test of ability 

inhibition using 4 concentration such as 6,25 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, and 50 ppm 

of ethanol fraction of the stem of kayu kuning and allopurinol as a comparison, then 

measure the absorbance using UV-Vis spectrophotometry with 293 nm of 

wavelength. 

 

Results: Ethanol fraction of the stem of kayu kuning contains secondary 

metabolites such as alkaloid, flavonoids, terpenoids, and quinones, but not contain 

steroids, saponnins, and tannins. Ethanol fraction of the stem of kayu kuning has 

IC50 value as 31,2729 ppm and classified as strong ability to inhibition xanthine 

oxidase enzyme. 

 

Conclusion: Ethanol fraction of the stem of kayu kuning classified as strong ability 

to inhibition xanthine oxidase enzyme 

 

Keyword: The stem of kayu kuning (Arcangelisia flava Merr), inhibition of 

xanthine oxidase enzyme, phytochemical test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Xantin oksidase didefinisikan sebagai enzim penting yang dibutuhkan 

dalam pembentukan asam urat melalui metabolisme basa purin. Dalam proses 

degradasi purin, guanin monofosfat dan adenosin monofosfat masing-masing 

diubah menjadi hipoxantin dan xantin. Selanjutnya, enzim xantin oksidase memiliki 

peran untuk mengatalisis oksidasi hipoxantin menjadi xantin dan berakhir sebagai 

asam urat.1 Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kadar enzim xantin 

oksidase yang tinggi mampu mempengaruhi terjadinya hiperurisemia. 

Hiperurisemia diartikan sebagai terjadinya peningkatan kadar asam urat 

dalam tubuh yang melewati batas normal, yaitu pada laki-laki dan perempuan pasca 

menopause 3,5-7,0 mg/dl serta perempuan pramenopause 2,6-5,7 mg/dl.1 Penderita 

hiperurisemia meningkatkan risiko terjadinya penimbunan kristal monosodium urat 

pada persendian dan menimbulkan gangguan arthritis gout. Kristal tersebut juga 

dapat bermanifestasi mengendap dan membentuk batu pada daerah ginjal, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya batu saluran kemih.2 

Kejadian hiperurisemia ditemukan masih meningkat di kawasan Asia. 

Berdasarkan penelitian terkait epidemiologi dan genetika hiperurisemia, ditemukan 

orang asia 2,7 kali lebih beresiko dibandingkan dengan ras Kaukasia.3 Prevalensi 

hiperurisemia berbeda di setiap negara Asia, per 2018 China memiliki prevalensi 

sekitar 6% hingga 25%, Taiwan 10% hingga 52%, dan Indonesia 18%. Indonesia 

menjadi negara yang memiliki prevalensi hiperurisemia kedua tertinggi 

dibandingkan negara di Asia Tenggara lainnya, dengan prevalensi hiperurisemia di 

Filipina adalah 25%, Thailand 10,6%, dan Singapur 4,1%.4 Pengaruh perubahan 

gaya hidup, terutama konsumsi pola makan tinggi purin dan aktivitas fisik yang 

dapat meningkatkan resiko terjadinya hiperurisemia, sehingga World Health 

Organization (WHO) menganjurkan untuk dilakukan penyelidikan berbagai  

tumbuhan yang memiliki efek antihiperurisemia.4,5 
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Penanganan asam urat yang tinggi dalam darah dapat dilakukan dengan 

melalui pengobatan, baik secara medis maupun tradisional. Pengobatan secara 

medis yang sering dilakukan adalah dengan pemberian obat allopurinol. Cara kerja 

obat allopurinol dalam menurunkan kadar asam urat adalah dengan menghambat 

enzim xantin oksidase.6,7 Menurut WHO, potensi pemanfaatan tanaman sebagai 

alternatif pengobatan masih sangat besar, di mana lebih dari 80% penduduk dunia 

masih bergantung terhadap ekstrak dan kandungan senyawa aktif dari tumbuhan 

sebagai pengobatan tradisional.8  

Terdapat salah satu tanaman khas Indonesia yang sering ditemukan dan 

digunakan dalam berbagai pengobatan seperti alergi, demam, malaria, infeksi 

bakteri, diare, diabetes melitus, batu ginjal, serta dipercaya memiliki kemampuan 

sebagai antihiperurisemia yaitu tanaman kayu kuning.9 Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Romadhon (2021) dalam menguji kemampuan ekstrak 

etanol batang kayu kuning secara in vitro dalam menghambat enzim xantin 

oksidase, diketahui bahwa batang tanaman kayu kuning memiliki potensi dalam 

menghambat enzim xantin oksidase dan ditemukan kandungan yang berpotensi 

sebagai antihiperurisemia yaitu flavonoid, alkaloid, triterpenoid, dan kuinon.10  

Flavonoid bekerja dengan menghambat enzim xantin oksidase, sehingga 

dapat mencegah terjadinya pembentukan atau penumpukan asam urat 

(hiperurisemia). Dari literatur sebelumnya dikatakan, klasifikasi flavonoid yang 

bekerja sebagai penghambat enzim xantin oksidase adalah golongan flavonol, 

flavon, dan isoflavone.11 Struktur flavonoid memiliki hubungan dalam kemampuan 

menghambat xantin oksidase dikarenakan terdapat gugus hidroksil (gugus –OH) 

pada C-5 dan C-7 serta ikatan rangkap antara C-2 dan C-3, sehingga memudahkan 

dalam berinteraksi dengan xantin oksidase.12  

Senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid dan alkaloid umumnya 

bersifat polar karena memiliki sejumlah gugus gula yang terikat. Sesuai prinsipnya 

suatu senyawa larut pada pelarut yang memiliki tingkat kepolaran yang sama, 

sehingga pelarut etanol dipilih pada penelitian ini karena memiliki karakteristik 

pelarut polar.13–15 Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini perlu dilakukan 

lebih lanjut dengan fraksi etanol dari ekstrak etanol agar didapatkan bagian fraksi 
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aktif dari ekstrak yang telah dipisahkan dengan fraksi lainnya, sehingga 

mendapatkan fraksi yang bersifat lebih murni untuk diuji kemampuannya dalam 

menghambat enzim xantin oksidase. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian terdahulu diketahui kandungan yang berpotensi sebagai 

antihiperurisemia adalah flavonoid dengan mekanisme menghambat secara 

kompetitif dan juga telah terbukti bahwa ekstrak etanol batang kayu kuning dapat 

menghambat enzim xantin oksidase dengan nilai hambat yang tergolong aktif. Pada 

penelitian ini perlu dibuktikan bagaimana tingkat kemampuan inhibisi fraksi etanol 

dari ekstrak etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava Merr) terhadap enzim 

xantin oksidase. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat kekuatan fraksi etanol batang kayu kuning 

(Arcangelisia flava Merr) sebagai inhibitor enzim xantin oksidase. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kandungan senyawa aktif fraksi etanol batang kayu 

kuning (Arcangelisia flava Merr) dengan uji fitokimia. 

2. Mengukur tingkat kemampuan fraksi etanol batang kayu kuning 

(Arcangelisia flava Merr) dengan berbagai konsentrasi dalam menginhibisi 

enzim xantin oksidase. 

 

1.4 Hipotesis 

 Fraksi etanol dari ekstrak etanol batang kayu kuning (Arcangelisia flava 

Merr) memiliki kemampuan hambat yang tergolong kuat sebagai inhibitor enzim 

xantin oksidase. 

 

 

 



4 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya 

terkait tanaman obat batang kayu kuning sebagai antihiperurisemia, khususnya 

dengan pemanfaatan fraksi etanol untuk menginhibisi enzim xantin oksidase. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Sebagai arahan dalam mengembangkan pemanfaatan tanaman obat 

tradisional sebagai obat antihiperurisemia. 

1.5.3 Manfaat Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menginformasikan kepada masyarakat 

mengenai kandungan manfaat fraksi etanol batang kayu kuning 

(Arcangelisia flava Merr), sehingga mampu menjadi pengobatan alternatif 

antihiperurisemia bagi masyarakat. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat 

terkait teknik fraksinasi fraksi etanol batang kayu kuning (Arcangelisia 

flava Merr). 
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